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Abstrak 

 
Kucing merupakan salah satu hewan yang popular di kalangan masyarakat, bentuk fisik yang lucu dan 

tingkah yang menggemaskan  merupakan salah satu alasan yang  membuat banyak orang menyukai 

hewan peliharaan yang satu ini. Seiring perkembangan  zaman, memelihara kucing mulai menjadi gaya 

hidup dari masyarakat baik itu kucing lokal maupun  kucing non-lokal mulai dari anak-anak hingga orang 

tua.  

Untuk mengatasi masalah yang ada, maka dibuatlah perancangan pada sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit parasit pada kucing. Sistem pakar merupakan system yang dirancang untuk dapat menirukan 

keahlian seorang pakar atau ahli dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Tujuan 

utama sistem pakar yaitu untuk memasyarakatkan atau memindahkan secara efektif pengetahuan dan 

pengalaman para pakar kepada mereka yang bukan pakar. Dalam pemecahan masalah pemakai berdialog 

dengan pakar. Sistem Pakar dibangun dengan menerapkan Metode Certainy Facor. 

Dengan membangun sistem ini dapat membantu para pakar atau masyarakat untuk lebih mudah 

mendiagnosa  penyakit parasit pada kucing dengan beberapa gejala yang terjadi pada kucing. 

 

Kata kunci  : Penyakit Parasit pada kucing, Sistem Pakar, Metode Certainty Factor. 

 

Abstract 

 

Cats are one of the most popular animals in the community, their cute physical form and 

adorable behavior are one of the reasons that many people love this pet. Along with the times, raising cats 

has become a lifestyle for both local and non-local cats, from children to the elderly. 

To solve the existing problem, an expert system designed to diagnose parasitic disease in cats is made. 

Expert system is a system designed to mimic the expertise of an expert or expert in answering questions 

and solving a problem. The main purpose of an expert system is to effectively socialize or transfer the 

knowledge and experience of experts to those who are not experts. In solving user problems in dialogue 

with experts. The Expert System is built by applying the Certainy Facor Method. 

By building this system can help experts or the public to more easily diagnose parasitic diseases in cats 

with some of the symptoms that occur in cats. 

 

Keywords: Parasite Diseases in cats, Expert System, Certainty Factor Method. 

 
1. PENDAHULUAN 

Menurut O.Nudiawan and L. Pangestu  Kepopulerannya membuat jumlah peminat kucing  di 

Indonesia sangatlah besar, namun hal ini tidak diimbangi degan pengetahuan pemeliharaannya  dan 

ketersediaan dokter hewan yang mencukupi. Di sisi lain, kemajuan teknologi komputer saat ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi masalah ketersediaan dokter hewan tersebut, yaitu dengan cara 

mengembangkan sistem pakar agar pemelihara kucing yang tidak mengetahui tentang penyakit pada 

kucing dapat mendeteksi sedini mungkin penyakit yang diderita pada kucing serta mengetahui cara 

penanganannya.  

Penyakit kucing seringkali disebabkan adanay virus, parasit atau bakteri yang berkembang didalam 

tubuh kucing tanpa sepengetahuan pemilik kucing. Terkadang pemilik kucing memberikan obat yang 

seharusnya tidak diberikan kepada kucing, seperti menggunakan obat cacing yang bukan dikhususkan 

untuk kucing. Oleh karena itu apabila penyakit kucing tidak ditangani oleh ahli atau pakar yang sesuai 

denganbidangnya, maka kucing tersebut akan mengalami penurunan dan gangguan kesehatan, overdosis 

hingga menimbulkan kematian. 
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 Sistem pakar merupakan sistem yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar atau 

ahli dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Tujuan utama sistem pakar yaitu untuk 

memasyarakatkan atau memindahkan secara efektif pengetahuan dan pengalaman para pakar kepada 

mereka yang bukan pakar. Dalam pemecahan masalah pemakai berdialog dengan pakar. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

1.2.1  Sistem Pakar 

 Suatu sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer 

yang dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. 

Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari 

suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di 

bidangnya.  

2.2.1 Certainty Factor 

         Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan masalah ketidakpastian 

data, salah satu metode yang digunakan adalah faktor kepastian (certainty factor). Ada dua macam faktor 

kepastian yang digunakan, yaitu factor kepastian yang diisikan oleh pakar bersama dengan aturan dan 

factor kepastian yang diberikan pengguna. Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar menggambarkan 

kepercayaan pakar terhadap hubungan antara antecedent dan konsekuen. Sementara itu kepastian dari 

pegguna menunjukkan besarnya kepercayaan terhadap keberadaan masing-masing elemen dalam 

antecedent 

MB baru = MB1 + MB2x(1-MB1) 

MD baru = MD1 + MD2 x (1-MD1) 

CF[Rule] = MB[H,E] – MD[H,E] 

 

Keterangan :  

CF   = Certainty Factor 

MB[H,E]   = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan        

evidence  E(antara 0 dan 1)  

MD[H,E]   = measure of  disbelief (ukuran ketidak percayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan 

evidence E(antara 0 dan 1)  

 

2.2.1 Penyakit Parasit pada Kucing 

Menurut Drh.RachmadWahyudi,M.si(Han) parasit  dapat dikelompokkan  mejadi 2 yaitu: 

1. Ektoparasit 

Ektoparasit yang sering menyerang kucing adalah pinjal (flea),dan tungau (mite),Pinjal banyak ditemukan 

pada kucing, hampir semua kucing yang dibiarkan hidup di luar rumah selalu ditemukan pinjal di 

rambutnya. Pinjal hidup di permukaan tubuh kucing, pinjal dewasa dan bertelur di kulit, menghisap darah 

kucing. Telur dapat jatuh ke lingkungan, sehingga pemberantasan pinjal pada kucing juga harus 

dipikirkan juga memberantas pinjal yang ada di lingkungan sekitar kucing. 

2. Endoparasit 

      Endoparasit yang sering menyerang kucing adalah berbagai macam cacing, termasuk cacing gilig dan 

cacing pita. Cacing gilig adalah cacing berbentuk gilig dengan berbagai ukuran seperti Ancylostoma dan 

Toxocara yang banyak menyerang saluran pencernaan usus pada kucing, berbagai organ kucing seperti 

jantung, paru-paru, ginjal dan lain-lain. 

 

3.2.1 Pemodelan Sistem. 

1. UML 

a. Use Case Diagram 

menurut Widodo (2011:10) Diagram use case bersifat statis, yang memperlihatkan himpunan Use 

Case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas) dan menggambarkan apa saja aktifitas yang 

dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Diagram ini terutama sangat penting 

untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan 

pengguna yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan bukan bagaimana melakukannya. 

b. Class Diagram  
Menurut Rosa dalam jurnal (Sari dan David) mengungkapkan : “Class diagram menggambarkan 

struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 

1 
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memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang 

dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu 

kelas.” Diagram kelas bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas,antarmuka, 

kolaborasi-kolaborasi serta relasi. 

c. Activity Diagram 

  Menurut Rosa dalam jurnal (Sari dan David) mengungkapkan : “Activity Diagram 

menggambarkan work flow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang 

perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa 

yang dilakukan aktor, jadi aktivitas dapat dilakukan oleh sistem. 

2. Flowchart 

Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan penanganan 

informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu 

program. 

 

4.2.1 Aplikasi Pengembangan Sistem 

1. Bahasa Pemograman 

Visual Basic adalah program untuk membuat aplikasi ber-basis Microsoft Windows secara cepat dan 

mudah. Form menu merupakan form yang tampil diawal pada saat program dijalankan dan berisi menu – 

menu fitur program serta informasi dari menu tersebut. 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan Visual Basic 

2. Sistem Basis Data 

Microsoft Access merupakan salah satu dari beberapa software pengolahan/ penyimpanan data. 

Microsoft Access salah satu bagian dari Microsoft Office. Access biasanya digabungkan dengan beberapa 

aplikasi lainnya seperti Visual basic, MySQL,PHP dan lain sebagainya. 

 

 
 

Gambar 2.2 Tampilan Awal Microsoft Access 

3. Aplikasi Pelaporan 

Crystal Reports merupakan khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft 

Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan.Hasil mencetak dengan Crystal Reports lebih baik dan 
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lebih mudah karena pada Crystal Reports banyak tersedia objekmaupun komponen yang 

mudahdigunakan. Crystal report mencetak laporan yang sudah di input dan yang sudah terhubung ke 

Microsoft access. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan awal Crystal report 

2. METODE PENELITIAN 

 

1.2.1  Metode Penelitian 

a. Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data)  

Berikut adalah data Gejala dan penyakit pohon pinus yeng diberikan oleh Dinas Kehutana Sumatera 

Utara. 

 

Tabel 3.1 Nama penyakit dan Nama Gejala 

 

Nama Penyakit  Nama Gejala 

 

 

Ektoparasit 

 Lesuh letih lunglai 

 Reaksi iritasi yang berlebihan 

 Nafsu makan dan minum terganggu 

 Bulu tampak kusam 

 Telingan tampak kotor dan mengeluarkan cairan 

 Kehilangan berat badan 

 

Endoparasit 
 Gusi telihat tidak sehat 

 Lesu letih lunglai 

 Kotoran kucing yang ada cacingnya 

 Kehilangan berat badan 

 Bulu tampak kusam 

 Diare 

 Kucing muntah disetai cacing 

 Nafsu makan dan minum terganggu 

 

b. Study of Literature (Studi Kepustakaan) 

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan jurnal-jurnal nasional. Terdapat  21 jurnal nasional 

yang dipakai dalam membantu peniliti. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu peneliti 

didalam menyelesaikan permasalahan untuk mendiagnosa penyakit parasit pada kucing.Dikarenakan 

dalam penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental maka di bawah ini adalah metode 

penelitian yaitu sebagai berikut : 
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         Pengumpulan Data 

          Analisis Masalah 

        Perumusan Masalah 

        Perhitungan Metode CF 

Analisa Hasil 

  Kesimpulan 

Gambar 3.1 Metode Penelitian yang dilakukan 

2.2.1 Algoritma Sistem 

Algoritma adalah sekumpulan aturan yang secara tepat menentukan urutan operasi. Algoritma 

system adalah suatu urutan ataupun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan system dimana akan 

memberikan keluaran yang di kehendaki berdasarkan masukan yang diberikan.Substansi dari algoritma 

sistem ada 5 (lima) hal yaitu sebagai berikut : 

a. Inisialisasi Gejala, CF Pakar dan CF User 
b. Input nama penyakit Dan Gejala 
c. Diagnosa Penyakit 
d. Hitung dengan metode CF 
e. Hasil Perhitungan 

1. Daftar Jenis  Penyakit Parasit pada Kucing 

Data-data jenis penyakit yang digunakan dalam Sistem Pakar jenis penyakit parasit pada kucing ini 

berjumlah 2 macam penyakit yaitu : 

 

Tabel 3.2 Data Jenis Penyakit parasit pada kucing 

No Kode Penyakit Jenis Penyakit 

1 P01 Ektoparasit 

2 P02 Endoparasit 

. 

2. Menetukan nilai bobot gejala (nilai certainty factor) 

Menentukan bobot nilai certainty factor (CF) mempunyai tahapan untuk medapatkan nilai 

kepercayaan dan nilai ketidak percayaan pada setiap gejala penyakit parasit pada Kucing. 

 

                           Tabel 3.6 Bobot Nilai Gejala 

No 
Kode 

Penyakit 

Nama 

Penyakit 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala MB MD 

1 P01 Ektoparasit G001 Lesu letih lunglai 0,6 0 
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 G002 Reaksi iritasi yang berlebihan 0,8 0 

G003 
Nafsu makan dan minum 

berkurang 
0,4 0 

G004 Bulu tampak kusam 0,6 0 

G006 Telinga tampak kotor 0,4 0 

G007 Kehilangan berat badan 0,2 0 

2 P02 Endoparasit 

G001 Letih lesu lunglai 0,6 0 

G003 
Nafsu makan dan minum 

berkurang 
0,4 0 

G004 Bulu tampak kusam 0,6 0 

G005 Diare 0,8 0 

G007 Kehilangan berat badan 0,2 0 

G008 Gusi terlihat tidak sehat 0,4 0 

G009 
Kotoran kucing yang ada 

cacingnya 
0,8 0 

G010 Kucing muntah disertai  cacing 0,6 0 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Kategori Gejala 

Kode Gejala 
P001 

Kode Gejala 
P001 

MB MD MB MD 

G002 0,8 0 G005 0,8 0 

G004 0,6 0 G008 0,4 0 

 

3. Perhitungan Metode Certainty Factor 

Dari data yang sudah dikategorikan di atas, terdapat 4 jenis data gejala dialami user dan dapat 

dikategorikan kedalam 2 penyakit, yaitu penyakit Ektoparasit  (P01)dan Endoparasit (P02). 

Maka perhitungan CF nya adalah  sebagai berikut: 
P001 Ektoparasit 
MB(h,G002^G004)  = MB(h,G002)+ MB(h,G004) * (1- MB(h,G002)) 
    = 0.8 + 0.6 * (1-0.8) 
    = 0.8 + 0.6 * 0.2 
    =0.8 + 0.12 
    =0.92 
MD(h,G002^G004)  = MD(h,G002)+ MD(h,G004)*(1- MD(h,G002)) 
    =0 + 0 * (1-0) 
    =0 + 0 * 1 
    = 0 
Maka, nilai CF untuk P001 = MB – MD 
    =0.92 – 0 
    = 0.92 
Maka dapat disimpulkan bahwasannya pasien mengalami penyakit Ektoparasit (P01) dengan 
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presentase nilai CF = 0,92% tingkat kepastian.  
P002 Endoparasit 
MB(h,G005^G008)  = MB(h,G005)+ MB(h,G008) * (1- MB(h,G005)) 
    =  0,8  + 0.4 * (1-0.8) 
    = 0.8 + 0.4 * 0.2 
    =0.8 + 0,08 
    =0,88 
MD(h,G005^G008)  = MD(h,G005)+ MD(h,G008)*(1- MD(h,G005)) 
    =0 + 0 * (1-0) 
    =0 + 0 * 1 
    = 0 
Maka, nilai CF untuk P001 = MB – MD 
    =0.88 – 0 
    = 0.88 
Maka dapat disimpulkan bahwasannya pasien mengalami penyakit Endoparasit (P02) dengan 
presentase nilai CF = 0,88% tingkat kepastian.  
Dari hasil perhitungan diatas degan 4 gejala pada penyakit parasit pada kucing, maka diambil nilai 
Certainty Factor  yaitu  P01 = 0,92% yang menyatakan bahwa dari gejala yang ada kucing 
kesayangan anda terkena penyakit parasit diluar (Ektoparasit) 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah sebuah tahapan untuk menerapkan sistem yang telah dirancang dan 

dibangun. Berikut adalah tampilan sistem yang sudah dirancang dan dibangun yang menerapkan metode 

Certainty Factor 

4.1.1 Lingkungan Pengembangan 

Lingkungan pengembanganSistem Pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke 

dalam lingkungan Sistem Pakar. 

 

 

1. Form Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi maka staf dinas kehutanan harus melakukan login  terlebih dahulu. 

Dimana staf harus menginput username dan password terlebih dahulu sesuai dengan database . 

 

 
 

Gambar 4.1 FormLogin 

 

2. Form Menu Utama 

Halaman menu utama adalah tampilan awal ketika staf melakukan login . 
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Gambar 4.2 Form Menu Utama Admin 

 

 

3. Form Data Gejala 

Tampilan Form Data Gejala yaitu penginputan Kode Gejala, Nama Gejala dan Nilai cf 

 

 

Gambar 4.3 Form Data Gejala 

 

4. Form Data Penyakit 

Tampilan Form Data Gejala yaitu penginputan Kode Penyakit, Nama Penyakit dan Penanganan. 
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Gambar 4.4 Form Data Penyakit 

5. Form Basis Aturan 

Tampilan Form Basis Aturan yaitu pemilihan Kode Gejala dan Pemilihan Kode Penyakit. 

 

 
 

Gambar 4.5 Form Basis Aturan 

6. Form Diagnosa Penyakit 

Tampilan hasil dari diagnosa berisikan tentang data yang akan dihitung dengan metode 

Certainty Factor Tampilan Form dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.6 Form Diagnosa penyakit 

7. Form Laporan 

Laporan Diagnosa merupakan hasil diagnosa dari penyakit pohon pinus yang menampilkan 

hasil perhitungan metode Certainty Factor dan solusi pada setiap penyakit. Adapun laporan 

Diagnosa sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4.7 Form Laporan 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang Penyakit 

parasit pada kucing dengan menerapakan metode Certainty Factorterhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk menerapakan metode Certainty facctor di dalam menyelesaikan permasalahan tentang diagnosa 

penyakit pada pohon pinus dapat dilakukan dengan menganalisa setiap gejala dan penyakit serta nilai 

agar dapat diterapkan kedalam perhitungan Certainty Factor. 

Untuk merancang sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit parasit pada kucing dengan menggunakan 

metode Certainty Factoryaitu dengan merancang Use Case diagram, Activity Diagram, Class Diagram, 

Flowchart program kemudian merancang basis data dan interface dimana dalam merancang Use Case 

dan Activity dilakukan dengan merancang setiap Form yang ada. 
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